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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Y ang Maha
Esa, karena hanya atas berkat dan rahmat-Nya, buku bertajuk
"Dari  Opinion Leader kepada Buzzer: Transformasi
Kekuasaan Komunikasi Politik dalam Era Media Sosia di
Indonesia" ini dapat hadir di hadapan pembaca sekalian.

Lanskap politik Indonesia telah mengalami pergeseran
tektonik sgak fajar digital menyingsing. Jika dahulu kita
mengenal sosok opinion leader sebagai mercusuar moralitas
dan rujukan informasi yang organik di tengah masyarakat, hari
ini wajah pengaruh tersebut telah bersalin rupa. Kehadiran
media sosia tidak hanya mengubah medium komunikasinya,
tetapi juga mengubah esens dari "siapa yang didengar” dan
"bagaimana suaraitu dibentuk."

Buku ini lahir dari kegelisahan intelektual terhadap
fenomena pergeseran kekuasaan komunikasi tersebut. Kita
menyaksikan transisi dari pengaruh yang berbasis pada
otoritas kepakaran dan karisma personal, menuju era di mana
pengaruh sering kali menjadi komoditas yang dipabrikasi
melalui algoritma, anonimitas, dan keberisikan para buzzer.

Penulisan buku ini tentu tidak lepas dari bantuan
berbagai pihak. Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada
rekan sgjawat, paranarasumber, sertakeluargayang senantiasa
memberikan dukungan moral yang tak terhingga.

Akhir kata, buku ini bukan sekadar catatan tentang
perubahan teknologi, melainkan sebuah refleks kritis tentang
bagamana kita, sebagai warga negara, mempertahankan
kedaulatan berpikir di tengah kepungan naras yang
terorganisir. Semoga karya ini memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan ilmu komunikasi politik di Indonesia.
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